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Permendagri Nomor 20 Tahun 2018 menegaskanbahwakeuangan desa
harusdikelola berdasarkan asas-asas transparan, akuntabel, partisipatif serta
dilakukan dengan tertib dan disiplin anggaran. Namun, aplikasi siskeudes di Desa
Pojok memepunyai keterbatasan dalam hal akses yang diberikan kepada
masyarakat.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana pelayanan
keuangan desa berbasis aplikasi Siskeudes di Desa Pojok Kecamatan Ngantru
Kabupaten Tulungagung? 2) Bagaimana pelayanan keuangan desa berbasis aplikasi
Siskeudes di Desa Pojok Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung dalam
perspektif hukum positif ? 3) Bagaimana pelayanan keuangan desa berbasis aplikasi
Siskeudes di Desa Pojok Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung dalam
perspektif figih siyasah? Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Mendeskripsikan
pelayanan keuangan desa berbasis aplikasi Siskeudes di Desa Pojok Kecamatan
Ngantru Kabupaten Tulungagung, 2) Menganalisis pelayanan keuangan desa
berbasis aplikasi Siskeudes di Desa Pojok Kecamatan Ngantru Kabupaten
Tulungagung dalam perspektif hukum positif, dan 3) Menganalisis pelayanan
keuangan desa berbasis aplikasi Siskeudes di Desa Pojok Kecamatan Ngantru
Kabupaten Tulungagung dalam perspektif figih siyasah.

Jenis penelitian ini adalah penelitiankualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.Analisis data yang digunakan
adalah analisa data kualitatif. Pengecekan keabsahan data menggunakantriangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Pelayanan keuangan desa berbasis
aplikasi Siskeudes di Desa Pojok Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung
dalam hal akses memberikanpembatasankepadamasyarakat. Aplikasi Siskeudes
hanya dapat diakses oleh perangkat pemerintahan desa dan pemerintah pusat. 2)
Pelayanan keuangan desa berbasis aplikasi Siskeudes di Desa Pojok Kecamatan
Ngantru Kabupaten Tulungagung dalam hal pembatasan akses bagi masyarakat,
bertentangan dengan UU Nomor 14 Tahun 2008 tentang keterbukaan informasi
publik pasal 28 F. Hal ini juga tidak sesuai dengan UU No. 6 Tahun 2014 pasal 82
ayat (4). 3) Pelayanan keuangan desa berbasis aplikasi Siskeudes di Desa Pojok
Kecamatan Ngantru Kabupaten Tulungagung dalam hal pembatasan akses bagi
masyarakat tidak sesuai dengan prinsip transparansi dalam pelayanan keuangan
oleh pemimpin dalam figih siyasah. Ketiadaaan akses masyarakat untuk
memberikan aspirasi melalui aplikasi siskeudes tidak selaras dengan tujuan dan
tugas negara dalam figh siyasah serta hubungan timbal balik antara pemerintah dan
warga negara.
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Permendagri Number 20 of 2018 emphasizes that village finances must be
managed based on transparent, accountable, participatory principles and carried out
in an orderly and budgetary discipline. However, the siskeudes application in Pojok
Village has limitations in terms of access provided to the community.

The formulation of the problem in this study are: 1) How is village financial
management based on the Siskeudes application in Pojok Village, Ngantru District,
Tulungagung Regency? 2) How is village financial management based on the
Siskeudes application in Pojok Village, Ngantru District, Tulungagung Regency in
a positive legal perspective? 3) How is village financial management based on the
Siskeudes application in Pojok Village, Ngantru District, Tulungagung Regency in
the perspective of siyasahfigh? The objectives of this study are: 1) To describe
village financial management based on the Siskeudes application in Pojok Village,
Ngantru District, Tulungagung Regency, 2) Analyzing village financial
management based on the Siskeudes application in Pojok Village, Ngantru District,
Tulungagung Regency in a positive legal perspective, and 3) Analyzing financial
management  Siskeudes application-based village in Pojok Village, Ngantru
District, Tulungagung Regency in the perspective of siyasahfigh.

This type of research is qualitative research. Data collection is done by
observation, interviews, and documentation. The data analysis used is qualitative
data analysis. Checking the validity of the data using triangulation.

The results showed that: 1) Village financial management based on the
Siskeudes application in Pojok Village, Ngantru District, Tulungagung Regency in
terms of access to provide restrictions to the community. The Siskeudes application
can only be accessed by village government officials and the central government.
2) Village financial management based on the Siskeudes application in Pojok
Village, Ngantru District, Tulungagung Regency in terms of limiting access for the
community, is contrary to Law Number 14 of 2008 concerning Public Information
Disclosure Article 28 F. 6 of 2014 article 82 paragraph (4). 3) Village financial
management based on the Siskeudes application in Pojok Village, Ngantru District,
Tulungagung Regency in terms of restricting access for the community is not in
accordance with the principle of transparency in financial management by leaders
in siyasahfigh. The absence of public access to express aspirations through the
siskeudes application is not in line with the goals and duties of the state in siyasafigh
and the reciprocal relationship between the government and citizens.
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